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A.  Latar Belakang 
Industri konstruksi seperti pembangunan Jalan tol tentunya akan memiliki 
banyak risiko dan ketidakpastian dalam proses pelaksanaannya bila dibandingkan 
dengan industri lainnya. Hal ini disebabkan proses pelaksanaan dari proyek 
konstruksi tersebut yang membutuhkan waktu cukup lama serta melibatkan 
banyak pihak  dalam menyelesaikan suatu masalah. Selain terkendala masalah 
waktu, biaya dan mutu pekerjaan juga menjadi kendala pada setiap pelaksanaan 
proyek di bidang jasa konstruksi. Ketiga kendala tersebut diatas yaitu waktu, 
biaya dan mutu selanjutnya menjadi sasaran bagi setiap pelaksanaan proyek yang 
didefinisikan sebagai tepat waktu, tepat biaya dan tepat mutu. Suatu proyek yang 
dilaksanakan oleh suatu perusahaan jasa konstruksi dapat dikatakan berhasil jika 
ketiga sasaran tersebut diatas terpenuhi (Nurlela & Suprapto, 2014). 
Pelaksanaan suatu proyek konstruksi dimanapun dan dalam bentuk apapun 
tidak akan pernah terhindar dari risiko baik itu risiko dalam skala kecil maupun 
dalam skala besar. Semakin kecil potensi risiko yang ditimbulkan maka akan 
semakin menguntungkan proyek baik dari segi biaya maupun segi pelaksanaan 
pembangunannya. Apabila skala suatu proyek makin besar maka akan semakin 
besar pula potensi risiko yang ditimbulkan yang bila tidak ditangani dengan benar 
maka akan menghambat pelaksanaan proyek (Harahap, Nurcahyo, & Putri, 2010). 
Permasalahan yang sering dihadapi dalam proses pelaksanaan 
pembangunan jalan tol diantaranya adalah kondisi tanah yang tidak sesuai antara 
data perencanaan dan pelaksanaan, pembebasan tanah yang belum seratus persen 
saat pelaksanaan, banyaknya faktor eksternal yang kadang sulit dikontrol seperti 
demo masyarakat sekitar yang menentang adanya pembangunan jalan tol serta  
cuaca buruk yang sering menghambat berlangsungnya pekerjaan. Pada  setiap 
proyek jalan tol masing – masing proyek memiliki karekteristik risiko yang 
berbeda – beda yang perlu dipertimbangkan sejak dari awal pelaksanaan.  
Cooper dan Chapman dalam Nurlela & Suprapto (2014) menjelaskan 
bahwa pelaku industri konstruksi pada saat ini semakin menyadari akan 
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pentingnya mengelola risiko pada proyek yang ditangani sebab jika hal ini tidak 
segera diatasi maka akan berpengaruh pada perubahan jadwal penyelesaian 
pekerjaan, penambahan biaya pelaksanaan dan  penambahan lingkup pekerjaan. 
Agar semua kemungkinan atau ketidakpastian tersebut dapat dikelola  dengan 
baik maka diperlukan adanya managemen risiko.  
Penerapan managemen risiko bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman 
tentang proyek, pemahaman tentang risiko yang dihadapi proyek termasuk 
dampak – dampaknya serta juga dapat memberikan alasan yang tepat dalam 
pengambilan keputusan dan kemampuan untuk mengelola risiko secara efisien 
dan efektif. Tujuan akhir dari diterapkannya manajemen risiko dalam suatu 
pelaksanaan pekerjaan konstriksi adalah memilih pengukuran peringanan risiko, 
pemindahan risiko dan pemulihan risiko untuk mengoptimalkan kinerja organisasi 
(Setiawan, Walujodjati, & Farida, 2014).          
Pembangunan jalan tol Ngawi - Kertosono  Paket 3 didalam 
pelaksanaannya dimungkinkan juga mengandung risiko yang harus  diperhatikan 
dengan serius oleh kontraktor. Hal ini terkait dengan dampak dari risiko yang 
timbul yang dapat menghambat serta merugikan pihak pelaksana proyek baik dari 
segi biaya, waktu, mutu maupun lingkup pekerjaannya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini dilakukan guna 
mengetahui manfaat dari penerapan manajemen risiko untuk meminimalkan risiko 
yang timbul dengan melakukan identifikasi, analisis, mitigasi dan pengalokasian 
terhadap kemungkinan risiko yang akan terjadi terutama risiko yang masuk dalam 
kategori dominan sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 
oleh pihak yang terkait untuk mengatasi konsekuensi dari risiko quersioner yang 
terjadi dalam pembangunan jalan tol Ngawi - Kertosono  Paket 3. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan pertanyaan 
masalah pada penelitian  sebagai berikut :  
1. Bagaimana mengidentifikasi risiko - risiko  yang akan terjadi pada 
pelaksanaan pembangunan jalan tol Solo – Ngawi -  Kertosono Ruas 
Ngawi -  Kertosono Paket 3? 
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2. Bagaimana menentukan tingkat penerimaan risiko (risk acceptability) 
pada pelaksanaan pembangunan jalan tol Solo – Ngawi -  Kertosono Ruas 
Ngawi Kertosono Paket 3 ? 
3. Bagaimana respon risiko (risk response) yang dapat meminimalkan 
dampak negatif yang mungkin terjadi pada pelaksanaan pembangunan 
jalan  tol Solo – Ngawi -  Kertosono Ruas Ngawi Kertosono Paket 3? 
4. Bagaimana alokasi kepemilikan risiko – risiko yang terjadi pada 
pelaksanaan pembangunan jalan tol Solo – Ngawi -  Kertosono Ruas 
Ngawi Kertosono Paket 3?  
C. Tujuan Penelitian  
   Tujuan dari penelitian ini  sebagai berikut :  
1. Mengidentifikasi risiko yang akan terjadi pada pelaksanaan pembangunan 
jalan tol Solo – Ngawi -  Kertosono Ruas Ngawi -  Kertosono Paket 3 
2. Menentukan tingkat penerimaan risiko (risk acceptability) termasuk risiko 
-  risiko dominan (major risk) pada pelaksanaan pembangunan jalan tol 
Solo – Ngawi -  Kertosono Ruas Ngawi Kertosono Paket 3. 
3. Melakukan tindakan respon risiko (risk response) terhadap risiko-risiko 
dominan (major risk) pada pelaksanaan pembangunan jalan tol Solo – 
Ngawi -  Kertosono Ruas Ngawi - Kertosono Paket 3. 
4. Menentukan alokasi kepemilikan risiko pada pelaksanaan pembangunan 
jalan tol Solo – Ngawi -  Kertosono Ruas Ngawi - Kertosono Paket 3.  
D. Manfaat Penelitian  
       Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah meningkatkan 
pemahaman tentang risiko yang dihadapi proyek termasuk dampak – 
dampaknya serta memberikan alasan yang tepat dalam pengambilan 




2. Manfaat Praktis   
Manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah diharapkan agar dapat 
menjadi bahan pertimbangan bagi investor atau kontraktor untuk 
menerapkan manajemen risiko pada proyek berikutnya serta menjadi 
bahan referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis 
tentang manajemen risiko secara lebih mendalam.  
E. Batasan Masalah  
Untuk mencegah meluasnya masalah dalam penelitan ini, maka batasan 
masalah dalam penelitian akan difokuskan untuk membahas tentang analisis 
manajemen risiko yang terbatas pada : 
1. Tahap pelaksanaan dilaksanakan oleh  kontraktor. 
2. Identifikasi risiko yang terjadi untuk Kontraktor karena kontraktor sebagai 
penanggung jawab utama pada tahap pelaksanaan. 
3. Lokasi penelitian pada proyek pembangunan jalan tol Solo – Ngawi -  
Kertosono Ruas Ngawi -  Kertosono Paket 3 sepanjang 21,06 km yang 
menghubungkan wilayah Caruban – Wilangan di Kabupaten Madiun. 
4. Waktu penelitian mulai Mei 2017 sampai September 2017. 
F. Keaslian Penelitian 
         Penelitian tentang analisis manajemen risiko pada Proyek  Pembangunan 
Jalan Tol Solo – Ngawi - Kertosono Ruas Ngawi – Kertosono Paket 3 belum 
pernah dilakukan sebelumnya karena proyek ini baru dilaksanakan pada 
September 2015 dan sampai dengan saat ini masih dalam taraf pelaksanaan.  
G. Penelitian Sejenis 
1. Suwandi (2010) meneliti tentang Kajian managemen risiko pada proyek 
dengan sistem kontrak lump sump dan  unit price  (Studi kasus pada 
proyek jalan dan Jembatan,Gedung, Bangunan air). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif 
untuk mengetahui risiko yang paling mempengaruhi tujuan proyek pada 
masing – masing kontrak dan pembahasan penanganan risiko. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa jenis risiko dan besarnya tingkat risiko yang 
5 
 
berpengaruh pada tiap tahapan proyek untuk proyek dengan sistem 
kontrak lump sump dan unit price juga tergantung pada jenis proyek, 
lokasi proyek, kompleksitas pekerjaan dan tingkat kemampuan kontraktor, 
tidak hanya pada tipe kontrak yang digunakan.  Berdasarkan jenis proyek 
konstruksi, dari hasil analisa RSB dan diagram alir, faktor risiko yang 
paling banyak mempengaruhi tingkat risiko pada jenis proyek jalan adalah 
nilai proyek, hubungan proyek dengan proyek lain, tanggapan publik pada 
saat pekerjaan struktur, kondisi pasar lokal dan pembengkakan biaya.  
2. Nurdiana (2011) meneliti tentang Aplikasi Manajemen Risiko dari 
Persepsi Para Stakeholders (Studi Kasus Proyek Pembangunan Jalan Tol 
Semarang – Solo seksi I Ruas Tembalang – Gedangan). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif dengan 
mengkategorikan risiko berdasarkan sumbernya dengan menggunakan 
metode Risk Breakdown Structure dan Analythical Hierarchy Process. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa risiko dalam proyek jalan tol 
Semarang – Solo Seksi I ruas Tembalang – Gedawang berbeda dilihat dari 
persepsi masing – masing stakeholders. Untuk risiko proyek secara 
keseluruhan didapat risiko terbesar dari para stakeholders berdasarkan 
metode RBS adalah risiko konstruksi dan berdasarkan metode AHP adalah 
risiko ekonomi.  
3. Astiti, N (2014) meneliti tentang Analisis Risiko  Pelaksanaan 
Pembangunan Jalan Tol Benoa – Bandara – Nusa Dua. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 
Permasalahan diperoleh dengan metode wawancara dan survey untuk 
mendapatkan pendapat dari responden dan expert dalam pembangunan 
jalan tol. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pada pelaksanaan 
pembangunan jalan tol Benoa – Bandara – Nusa Dua teridentifikasi 54 
risiko berdasarkan aktivitas pada tahap pelaksanaan proyek. Risiko dengan 
kategori dominan teridentifikasi 43 risiko dengan 20 risiko unacceptable 
dan 23 risiko undesirable. Risiko teknis merupakan risiko yang paling 
banyak teridentifikasi.      
